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Abstract

This study aims to determine the effect of workload and work stress on the performance of
SPX partner couriers, involving 45 respondents. Questionnaires were used for data collection,
while descriptive and verificative analyses were employed to test the research instruments.
The study utilized both primary and secondary data sources. Analytical tests included validity
and reliability tests, multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis,
coefficient of determination analysis, and hypothesis testing using the t-test. The t-test results
indicate that the workload variable has a significance value of 0.000 (< 0.05) and a calculated
t-value of 5.891 (> t-table 2.018); thus, the null hypothesis (Ho) is rejected and the alternative
hypothesis (Ha) is accepted, meaning workload has a positive and significant effect on
performance. Meanwhile, the work stress variable shows a significance value of 0.675 (>
0.05) and a calculated t-value of 0.422 (< t-table 2.018); thus, Ho is accepted and Ha is
rejected, meaning work stress does not have a significant effect on performance.
Simultaneously, workload and work stress contribute 73.7% to performance, while the
remaining 26.3% is influenced by other factors not examined in this study.

Keywords: Workload, Work Stress, Performance.

Abstrak

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap
kinerka kurir mitra SPX dengan jumlah responden sebanyak 45 orang. Dalam penelitian ini
digunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan
untuk menguji instrumen penelitian yaitu analisis deskriptif dan verifikatif. Sumber data
dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Uji analisis yang digunakan
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda, analisis koefisien
korelasi, analisis koefisien determinasi, serta pengujian hipotesis dengan uji t. Hasil uji t
menunjukkan bahwa variabel beban kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dengan nilai t_hitung5,891 > t {tabel} 2,018, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Sementara itu,
variabel stress kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,675 > 0,05 dengan nilai
t hitung0,422 <t {tabel} 2,018, yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga stress
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Secara simultan, beban kerja dan stress
kerja memberikan kontribusi sebesar 73,7% terhadap kinerja, sedangkan 26,3% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Beban Kerja, Stress Kerja, Kinerja.
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I. PENDAHULUAN

Sektor layanan pengiriman barang telah berkembang secara signifikan seiring dengan
peningkatan aktivitas e-commerce di era digital yang berubah dengan cepat (Veni & Arief,
2025). Kemajuan teknologi digital di era kontemporer telah mengubah secara signifikan
pengaturan kerja di sejumlah sektor industri. Transformasi ini tidak hanya mengubah cara
masyarakat berinteraksi dan bertransaksi, tetapi juga memunculkan bentuk-bentuk pekerjaan
baru yang bersifat lebih fleksibel dan berbasis teknologi. Salah satu wujud nyata dari
perubahan tersebut adalah pesatnya pertumbuhan ekosistem transportasi online dan ekonomi
platform di Indonesia.

Didorong oleh layanan berbasis digital, industri transportasi dan pergudangan tumbuh
secara signifikan dan menjadi salah satu industri dengan pertumbuhan tercepat, mencapai lebih
dari 15% pada tahun 2023, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) (BPS, 2023). Kehadiran
layanan ini menjadi bagian penting dalam dinamika ekonomi digital Indonesia, terutama di
wilayah perkotaan yang memiliki mobilitas tinggi seperti Kota Bandung.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan pada sistem
logistik dan distribusi di Indonesia. Munculnya platform e-commerce seperti Shopee turut
mendorong lonjakan volume pengiriman barang, sehingga kebutuhan terhadap tenaga kerja
kurir semakin meningkat. Dalam hal ini, layanan logistik berbasis aplikasi seperti Shopee
Express (SPX) memegang peran penting dalam menjaga kecepatan serta ketepatan proses
pengiriman kepada pelanggan. Situasi tersebut membuat para kurir harus menjalankan
pekerjaan dengan tingkat intensitas yang tinggi, dibarengi dengan tuntutan target yang ketat
serta tekanan waktu yang terus berlangsung.

Dalam menjalankan operasional pengiriman, SPX mengandalkan dua kelompok tenaga
kurir, yakni kurir dedicated dengan gaji tetap dan kurir mitra yang bekerja berdasarkan sistem
kemitraan. Kelompok kurir mitra inilah yang menjadi fokus kajian penelitian ini karena
karakteristik kerjanya yang unik dan rentan terhadap tekanan.

Kondisi yang dialami kurir mitra ini erat kaitannya dengan konsep beban kerja dalam
manajemen sumber daya manusia. Menurut Vanchapo dalam Eka Nur rakhmayati dkk, (2024),
Kumpulan tugas atau aktivitas yang harus diselesaikan oleh seorang karyawan dalam batas
waktu tertentu disebut sebagai beban kerja. Seorang pekerja tidak akan menganggap aktivitas-
aktivitas tersebut sebagai beban jika ia mampu menyelesaikannya secara efektif dan

beradaptasi dengannya; namun, jika ia tidak mampu melakukannya, tugas-tugas tersebut akan
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menjadi beban (Dessler, 2020) mendefinisikan beban kerja sebagai volume pekerjaan yang
diharapkan diselesaikan oleh seorang karyawan dalam periode tertentu. (Noe dkk, 2021)
menjelaskan lebih lanjut bahwa beban kerja mencakup total jumlah pekerjaan yang diberikan
kepada karyawan, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti keterampilan, pengalaman,
dan aspek-aspek terkait lainnya.

Menurut (Beech dkk., 2021), beban kerja merupakan kumpulan tuntutan yang harus
dihadapi karyawan di tempat kerja, termasuk kewajiban yang bersifat mental, emosional,
sosial, dan fisik. Menurut Murphy (2020), beban kerja karyawan adalah serangkaian tugas dan
kewajiban yang harus mereka penuhi. Meskipun beban kerja yang berlebihan dapat
menyebabkan stres, kelelahan, dan penurunan kinerja, beban kerja yang tepat justru dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Selain itu, menurut (Certo & Certo, 2021),
beban kerja adalah jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan karyawan dalam jangka waktu
tertentu dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti kompleksitas tugas, tenggat waktu,
dan sumber daya yang tersedia. Menurut Hart dan Staveland dalam Carlo Chiorri dkk, (2020)
menunjukkan bahwa beban kerja merupakan kumpulan sumber (atau atribut) yang dapat
relevan dalam menjelaskan kinerja, namun sumber-sumber tersebut perlu diteliti dalam
hubungan timbal baliknya. Oleh karena itu, beban kerja yang dialami dapat merupakan
kombinasi dari physical demand, mental demand dan temporal demand.

Berdasarkan dari berbagai definisi tersebut, beban kerja dapat dipahami bukan sekadar
jumlah tugas yang harus diselesaikan, melainkan juga melibatkan kompleksitas pekerjaan,
tuntutan waktu, serta kapasitas individu dalam menanganinya. Beban kerja yang seimbang
cenderung mendorong peningkatan produktivitas dan efisiensi, sedangkan beban yang
melampaui kemampuan pekerja berpotensi menimbulkan stres, kelelahan, dan pada akhirnya
menurunkan kinerja.

Temuan dari studi oleh (Veni & Arief, 2025) yang berjudul “’Pengaruh Beban Kerja dan
Stress Kerja Terhadap Kurir Mitra SPX di Indonesia” menunjukkan gambaran empiris terkait
bagaimana tekanan kerja memengaruhi performa kurir. Hasil penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kurir,
terutama karena tingginya volume pengiriman dan tuntutan penyelesaian dalam waktu
terbatas. Kondisi ini menimbulkan tekanan fisik dan mental yang berpotensi memengaruhi
efektivStres kerja merupakan fenomena psikologis yang dialami banyak orang, khususnya di

industri seperti layanan pengiriman yang menuntut mobilitas tinggi dan tenggat waktu yang
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ketat. Kondisi ini terjadi ketika kemampuan atau sumber daya seseorang tidak sejalan dengan
tuntutan profesinya (Sutrisno, 2016). Situasi tersebut muncul saat karyawan tidak memiliki
keterampilan atau sumber daya yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan. Jika terus
berlanjut, stres kerja dapat berdampak buruk pada kesejahteraan fisik dan emosional serta
menurunkan produktivitas. Menurut penelitian (Achmar dkk., 2022), beban kerja yang berat
dapat menyebabkan kelelahan dan meningkatkan tingkat stres kerja apabila tidak diimbangi
dengan kemampuan pekerja.

Dalam konteks industri logistik dan jasa pengiriman, seperti pada kurir Shopee Express
(SPX), tingkat stres kerja cenderung lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya karena
karakteristik pekerjaan yang menuntut kecepatan, ketepatan, dan volume kerja yang besar.
Peningkatan aktivitas e-commerce di Indonesia secara langsung berdampak pada
meningkatnya beban kerja kurir, yang harus menyelesaikan banyak pengiriman dalam waktu
terbatas serta menghadapi kondisi kerja di lapangan yang tidak menentu. Studi oleh (Santanu
& Madhani , 2023) pada kurir J&T Express menunjukkan bahwa stres kerja dan beban kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan kinerja karyawan, terutama ketika tuntutan
pekerjaan tidak diimbangi dengan kemampuan individu. Selain itu, penelitian (Karimah dkk,
2024) pada sektor logistik menemukan bahwa beban kerja yang tinggi secara langsung
meningkatkan stres kerja dan berdampak pada kesejahteraan serta ‘produktivitas karyawan.
Hal ini juga didukung oleh penelitian (Parasian & Adiputra, 2021) yang menyatakan bahwa
stres kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan pada perusahaan logistik.
Lebih lanjut, studi (Leni, 2024) menunjukkan bahwa stres kerja yang tinggi tidak hanya
menurunkan kinerja, tetapi juga memengaruhi kepuasan kerja karyawan di sektor logistik.
Bahkan, hasil systematic literature review oleh (Satriani dkk, 2025) menegaskan bahwa kurir
merupakan salah satu kelompok pekerja yang rentan mengalami stres kerja akibat tingginya
beban kerja dan tekanan waktu dalam sistem distribusi berbasis e-commerce. Oleh karena itu,
kondisi kerja kurir SPX yang sarat dengan tekanan target dan dinamika lapangan menjadikan
stres kerja sebagai isu krusial yang perlu diteliti lebih lanjut, terutama dalam kaitannya dengan
kinerja.

Dalam konteks tersebut, kinerja kurir menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas
operasional perusahaan logistik, khususnya pada layanan seperti SPX. Kinerja kurir dalam
penelitian ini difokuskan pada aspek kuantitatif dan performa kerja, yang tercermin dari jumlah

paket yang berhasil dikirim serta capaian performa kurir selama periode tertentu. Tingginya
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tingkat stres kerja dan beban kerja yang dialami kurir berpotensi menurunkan konsistensi

dalam mencapai target pengiriman dan memengaruhi performa kerja secara keseluruhan.

Rumusan masalah:

1.

Bagaimana tingkat Beban Kerja, Stress Kerja dan Kinerja kurir mitra SPX di Bandung
Barat.

Bagaimana pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja kurir mitra SPX di Bandung Barat.
Bagaimana pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja kurir mitra SPX di Bandung Barat.
Bagaimana pengaruh Beban Kerja dan Stress Kerja secara simultan terhadap Kinerja

kurir mitra SPX di Bandung Barat.

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

II.

Untuk mengetahui tingkat Beban Kerja, Stress Kerja dan Kinerja kurir mitra SPX di
Bandung Barat.
Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja kurir mitra SPX di Bandung

Barat.

. Untuk mengetahui pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja kurir mitra SPX di Bandung

Barat.

. Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja dan Stress Kerja secara simultan terhadap

Kinerja kurir mitra SPX di Bandung Barat.

TINJAUAN PUSTAKA
Beban Kerja
Menurut (Harputlu Aksu §, Adem A, Cakit E, Dagdeviren M, Karwowski W, 2025) beban

kerja terdiri dari tiga dimensi utama yang diklasifikasikan sebagai berikut:

l.

Tuntutan Mental

Kemampuan untuk cepat memahami rute pengiriman serta mengambil keputusan
dalam mencari jalan alternatif ketika kondisi jalan berubah, yang sering kali diikuti
dengan penyesuaian durasi kerja agar target pengantaran tetap tercapai. Selain itu, kurir
dituntut memiliki ketelitian tinggi dalam mengingat detail paket seperti alamat, nama
penerima, dan instruksi khusus guna meminimalkan kesalahan. Di sisi lain, pekerjaan ini
juga membutuhkan tingkat konsentrasi yang kuat, di mana kurir harus tetap fokus dan

tidak mudah terdistraksi baik saat di perjalanan maupun ketika mengantarkan paket.
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2. Tuntutan Fisik
Aktivitas kerja yang mengharuskan banyak bergerak, seperti berkendara, berjalan,
serta naik turun saat proses pengantaran, termasuk kemudahan berpindah antar zona kerja
yang menuntut mobilitas tinggi. Selain itu, kurir juga harus mengangkat dan membawa
paket dengan ukuran serta berat yang bervariasi, yang membutuhkan kekuatan fisik. Di
sisi lain, pekerjaan ini cenderung menguras tenaga karena dilakukan dalam durasi yang
panjang di lapangan
3. Tuntutan Mental
Kemampuan kurir dalam tekanan waktu untuk menyelesaikan pengiriman sesuai
target atau batas waktu yang telah ditentukan, sehingga menuntut kemampuan mengelola
stres dan pengambilan keputusan yang cepat. Selain itu, kurir harus mampu bekerja
dengan ritme yang tinggi, terutama saat volume pesanan meningkat, yang membutuhkan
konsentrasi dan ketahanan mental. Di sisi lain, kurir juga dituntut untuk terus
menyesuaikan kecepatan kerja agar seluruh paket dapat dikirim tepat waktu
Berdasarkan teori Menurut (Harputlu Aksu $, Adem A, Cakit E, Dagdeviren M,
Karwowski W, 2025) serta konteks pekerjaan kurir mitra SPX ketiga dimensi beban kerja
tersebut melahirkan indikator sebagai berikut:
1. Dimensi Tuntutan mental, terdiri dari tiga indikator:
1) Cepat memahami rute pengiriman dan sering mencari jalan alternatif saat
kondisi jalan berubah. Penyesuaian durasi kerja
2) Teliti mengingat detail paket seperti alamat, nama penerima, dan instruksi
khusus agar tidak terjadi kesalahan.
3) Tetap fokus dan tidak mudah terdistraksi saat bekerja di jalan maupun saat
mengantarkan paket.
2. Dimensi Tuntutan Fisik, terdiri dari tiga indikator:
1) Mengharuskan banyak bergerak, seperti berkendara, berjalan, dan naik turun
saat mengantar paket. Kemudahan berpindah zona kerja
2) Mengangkat dan membawa paket dengan ukuran dan berat yang berbeda-beda
3) pekerjaan ini cukup menguras tenaga karena harus bekerja dalam waktu yang
lama di lapangan.
B. Stress Kerja
Menurut (Robertson dan Cooper, 2007, dalam Dafinci dkk, 2020) stress kerja terdiri dari
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tiga dimensi utama yang diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Pekerjaan Itu Sendiri

Jumlah paket yang harus kurir antar dalam satu hari sering kali tidak seimbang,
terkadang terlalu banyak sehingga terasa membebani, namun di lain waktu justru terlalu
sedikit sehingga waktu kerja menjadi kurang optimal. Selain itu, kondisi lingkungan kerja
seperti panas, hujan, dan kemacetan juga kurang mendukung selama menjalankan
pekerjaan.

2. Peran Dalam Organisasi

Tugas sebagai kurir terkadang kurang jelas, disertai dengan penerimaan perintah
atau instruksi yang saling berbeda baik dari atasan maupun sistem, sementara tanggung
jawab yang diemban cukup besar, terutama dalam menjaga keamanan paket selama
proses pengiriman.

3. Perkembangan Karir

Pekerjaan sebagai kurir saat ini belum sepenuhnya sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki, sementara peluang untuk berkembang atau naik posisi masih kurang jelas,
sehingga menimbulkan ketidakpastian terhadap masa depan dalam pekerjaan sebagai
kurir.

Berdasarkan teori (Robertson dan Cooper, 2007, dalam Dafinci dkk, 2020) dalam
konteks kurir SPX, ketiga dimensi stress kerja tersebut melahirkan indikator sebagai
berikut:

Pekerjaan itu Sendiri, terdiri dari tiga indikator:

1) jumlah paket yang harus saya antar dalam satu hari sering terlalu banyak.

2) terkadang jumlah paket yang saya antar terlalu sedikit sehingga waktu kerja
terasa kurang optimal.

3) kondisi lingkungan kerja (panas, hujan, kemacetan, dll.) kurang mendukung
saat bekerja.

Peran Dalam Organisasi, terdiri dari tiga indikator:

1) Tugas saya sebagai kurir terkadang kurang jelas.
2) Menerima perintah atau instruksi yang saling berbeda dari atasan atau sistem.
3) Tanggung jawab saya sebagai kurir cukup besar, terutama dalam menjaga

paket tetap aman.
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Perkembangan Karir, terdiri dari tiga indikator:
1) Pekerjaan sebagai kurir saat ini belum sepenuhnya sesuai dengan kemampuan
saya.
2) Peluang untuk berkembang atau naik posisi di pekerjaan ini masih kurang jelas.

3) Kurang memiliki kepastian terhadap masa depan pekerjaan saya sebagai kurir

C. Kerangka Pemikiran
Berikut adalah kerangka pemikiran variabel independen beban kerja (X1) dan variabel

independen stress kerja (X2) terhadap variabel dependen yaitu kinerja (Y) kurir mitra SPX di
Bandung Barat

Beban Kerja (X1)
Tuntutan Mental
Ketelitian
Ketanggapan

Konsentrasi

Tuntuan Fisik
Ketangkasan (Agilitv)
Kekuatan (Strength)

Stamina (Endurance)

Tuntutan Waktu
un Kan 1 i Variabel Kinerja (Y)
ete_pa an w - Kuantitas Kerja
Efisiensi Wakitu

o - Kualitas Kerja
Adaptasi Waktu - Pengetahuan Tentang Pekerjaan

(Harputlu didc., 2025) (Silaen dik_ 2021)

Stress Kerja (X2)
Pekerjaan Itu Sendir
Peran Dalam Organisasi
Perkembangan Karir

(Robertson dan Copper, 2007,
dalam Dafinci dkk, 2020)

III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independent variabel) dan
satu variabel terikat (dependent variabel), Sugiyono (2019: 69), mendefinisikan :

- Variabel bebas (independent variabel) variabel bebas atau independent (X) merupakan
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variabel yang sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Variabel

bebas ini merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Dalam penelitian ini

independentnya adalah Lingkungan kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2).

Varibel terikat (dependent variabel), adalah variabel yang sering disebut variabel output,

kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependentnya

adalah Kinerja (Y). Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitan ini, Beban

Kerja (X1) dan Stress Kerja (X2) adalah sebagai variabel bebas dan Kinerja Karyawan

(Y) sebagai variabel terikat. Agar variabel penelitian tersebut dapat memberikan data

bagi keperluan peneliti, sehingga nantinya diperlukan infomasi hasil penelitian.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Analisis Deskriptif Responden
a. Gender
Jenis kelamin Jumlah responden Persentase (%)
Pria 49 98.08%
Wanita 1 1.92%
Jumlah 50 100%
b. Usia
Usia Jumlah responden Persentase (%)
18 — 25 tahun 6 12%
26 — 35 tahun 29 58%
36 - 45tahun 15 30%
Jumlah 50 100%
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c. Pendidikan

Pendidikan Jumlah responden Persentase (%)
terakhir
SMP 1 2%
SMA 49 98%
Jumlah 50 100%

Pengaruh Lingkungan Kerja,Kepuasan Kerja,dan Kinerja

Disimpulkan bahwa hasil tanggapan responden mengenai variabel Beban Kerja
menghasilkan skor sebesar 1631 yang berada dalam kategori “Tinggi”.

Disimpulkan bahwa tanggapan responden mengenai variabel Sress kerja menghasilkan

skor sebesar 1423 yang berada dalam kategori “Cukup”.
Disimpulkan bahwa hasil tanggapan responden mengenai Kinerja menghasilkan skor

1683 yang berada dalam kategori “Tinggi”.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t  Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14,503 1,717 8,446 ,000
Beban ,525 ,089 811 5,891 ,000  ,330 3,028
Kerja
Stress ,051 ,122 ,058 422,675,330 3,028
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel hasil di atas, maka hipotesis dengan uji t untuk variabel Beban Kerja

terhadap Kinerja dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. Tingkat signifikansi Beban Kerja memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka
Ho ditolak dan H, diterima.

b. Nilait {hitung} sebesar 5,891, maka selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai
t {tabel} yaitu dapat dihitung sebagai berikut:
ttabel =(/2:n—k-1)

_a. _n_
=2:45-2-1)
= (0,025 : 42)
=2,018

D. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance @ VIF

1 (Constant) 14,503 1,717 8,446 ,000

Beban ,525 ,089 811 5,891 ,000 ,330 3,028
Kerja
Stress ,051 ,122 ,058 422,675 ,330 3,028
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel hasil di atas, maka hipotesis dengan uji t untuk variabel Stress Kerja terhadap
Kinerja dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Tingkat signifikansi Stress Kerja memiliki nilai signifikan sebesar 0,675 > 0,05 maka
H. ditolak dan HO diterima.
b. Nilait {hitung} sebesar 0,422, maka selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai
t {tabel} yaitu dapat dihitung sebagai berikut:
ttabel =(0/2:n—k-1)

_a. _n_
=2:45-2-1)
= (0,025 : 42)
=2,018
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, maka diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1.

2
3.
4

Beban Kerja kurir mitra di Shopee Xpress Kabupaten Bandung Barat tinggi.
Stress Kerja kurir mitra di Shopee Xpress Kabupaten Bandung Barat cukup.
Kinerja kurir mitra di Shopee Xpress Kabupaten Bandung Barat tinggi.

. Adanya pengaruh positif dan signifikan secara parsial Beban Kerja terhadap Kinerja

sebesar 73,6%

Adanya pengaruh positif dan signifikan secara parsial Stress Kerja terhadap Kinerja
sebesar 52%

Adanya pengaruh positif dan signifikan Beban Kerja dan Stress Kerja terhadap Kinerja
kurir mitra Shopee Xpress di Kabupaten Bandung Barat secara simultan sebesar 73,7%.
Sementara sisanya sebesar 26,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam

penelitian ini.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas tentang Beban Kerja dan Stress Kerja Terhadap Kinerja

kurir mitra Shopee Xpress di Kabupaten Bandung Barat, maka penulis memberikan saran

kepada perusahaan sebagai berikut :

1.

Investasi perusahaan saat ini sebaiknya tidak lagi difokuskan pada upaya mempercepat
waktu pengiriman, melainkan dialihkan pada pengadaan teknologi asisten kurir dan
fasilitas penunjang fisik. Hal ini akan menjaga produktivitas kurir tetap tinggi sekaligus
menekan angka kelelahan kerja.

Ada baiknya perusahaan menyediakan kuota pengangkatan menjadi karyawan tetap
(seperti supervisor area atau staf logistik hub) secara berkala bagi mitra kurir dengan

performa terbaik. Ini akan mengeliminasi rasa tidak pasti terhadap masa depan pekerjaan.

. Ada baiknya perusahaan perusahaan perlu mengintegrasikan teknologi validasi otomatis

(geofencing) serta asisten pintar pada aplikasi, menyederhanakan prosedur kerja di
lapangan, menjamin perlindungan asuransi paket, dan menggeser skema operasional dari
sistem denda menjadi pemberian insentif berbasis kualitas layanan (akurasi dan

keamanan) tanpa perlu menambah beban target pengiriman harian.
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